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BAB V 

PENUTUP 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh variabel 

ukuran perusahaan dan kinerja keuangan dengan indikator ROA, Financial 

Leverage dan Likuiditas terhadap underpricing saham perusahaan Go Public di 

BEI tahun 2007-2011 pada saat penawaran saham perdana. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 74 perusahaan yang melakuan IPO di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2007-2011 dan mengalami underpricing pada 

saat penawaran perdana. 

 Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan 

bantuan program SPSS. Setelah dilakukan analisis baik secara deskriptif maupun 

secara statitik seperti pengujian normalitas yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam pengujian dengan regresi berganda tersebut data-data telah 

terdistribusi dengan normal atau tidak; Uji F dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel independen dalam penelitian ini mempunyai 

pengaruh secara simultan terhadap variabel dependennya.  

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta saran bagi penelitian selanjutnya apabila 

mengambil topik yang sama dengan penelitian ini.  
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5.1  Kesimpulan 
 

a. Berdasarkan Uji F, variabel penelitian seperti Ukuran Perusahaan, ROA, 

Financial Leverage, dan Likuiditas pada saat dilakukan uji F ternyata 

diperoleh hasil bahwa semua variabel berpengaruh secara simultan 

terhadap Underpricing pada saat melakukan penawaran di BEI tahun 

2007-2011.  

b. Berdasarkan hasil perhitungan regresi, variabel-variavbel bebas yang 

digunakan dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan besarnya 

variasi dalam variabel terikat sebesar 12,6 %. Sedangkan sisanya sebesar 

87,4 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Kecilnya sumbangan tersebut dalam menjelaskan fenomena 

underpricing menunjukkan bahwa rata-rata investor pasar modal di 

Indonesia dalam melakuakan investasi kurang memperhatikan aspek-aspek 

fundamental dan sinyal-sinyal yang ada. Dalam hal ini investor dinilai 

masih bertindak ir-rasional dan spekulatif, tanpa mempertimbangkan 

faktor-faktor rasional dengan lebih mendalam.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan baik dalam 

penggunaan variabel maupun dalam penggunaan alat. Keterbatasan tersebut 

adalah : 

1. Variabel yang tidak signifikan, diduga hal tersebut karena rentang data 

yang terlalu jauh. 
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2. Penggunaan alat uji regresi linier berganda yang kurang tepat karena 

terdapat variabel yaitu kinerja keuangan yang menggunakan indikator 

dalam pengukurannya. 

5.3 Saran 

1. Bagi calon investor yang ingin menanamkan modal di pasar modal, khususnya 

dalam membeli saham pada pasar perdana hendaknya lebih 

mempertimbangkan faktor size perusahaan karena faktor tersebut terbukti 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat underpricing, sehingga 

dapat terhindar dari kerugian akibat jatuhnya harga pada pasar sekunder. 

2. Bagi emiten dan underwriter, dapat menggunakan faktor-faktor fundamental 

terutama faktor-faktor yang terbukti berpengaruh terhadap tingkat 

underpricing sebagai sinyal positif bagi calon investor untuk menunjukan 

kualitas dari perusahaan dan mengurangi tingkat ketidakpastian, sehingga 

emiten tidak perlu melakukan underpricing yang besar untuk dapat menjual 

seluruh sahamnya. Hal ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi 

pihak emiten dan underwriter dalam menentukan harga saham, sehingga dapat 

tercapai suatu harga yang saling menguntungkan. 

3. Bagi Pemerintah, hendaknya menciptakan iklim investasi yang kondusif 

sehingga dapat kepastian dalam berinvestasi supaya tidak ada lagi spekulasi 

atau ketakutan yang muncul dari kalangan calon investor dan emiten. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan menambah varibel penelitian, sehingga 

dapat diketahui variabel lain serta menambah periode pengamatan yang lebih 
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panjang sehingga kemunginan akan memberikan hasil yang lebih baik. Serta 

menggunakan alat uji PLS. 
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